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Abstrak

WayV-log merupakan vlog yang dibuat oleh salah satu boyband buatan Korea yang bernama WayV atau
dalam bahasa Mandarin bisa disebut dengan g4 V. boyband tersebut berisikan tujuh anggota orang dari
negara yang berbeda. Dalam proses komunikasi sehari-hari boyband WayV menggunakan tiga bahasa
utama, yaitu bahasa Mandarin, Inggris, dan Korea. Karena penggunaan tiga bahasa utama yang berbeda,
sehingga dalam proses komunikasi antaranggota WayV sangat sering melakukan pencampuran bahasa
dari ketiga bahasa utama yang mereka gunakan. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan bentuk alih
kode dan campur kode yang terdapat pada kumpulan video WayV-log. Peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan teknik metode simak dengan teknik bebas libat cakap dan catat, sedangkan
sumber data yang peneliti gunakan adalah Youtube video keseharian boyband WayV yang berjudul
WayV-log dengan menggunakan dialog berupa kata maupun kalimat yang menandakan peristiwa alih
kode dan campur kode sebagai data. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik deskriptif
interpretasi. Hasil penelitian yang didapat yaitu bentuk alih kode yang dilakukan oleh anggota boyband
WayV secara keseluruhan adalah alih kode ekstern dan bentuk campur kode yang dilakukan oleh anggota
WayV secara keseluruhan adalah campur kode ekstern berupa kata

Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, WayV.

Abstract

WayV-log is a vlog created by a boyband made in Korea named WayV or in Mandarin it can be called /&
# V. The boyband contains seven members from different countries. In the process of daily
communication WayV uses three main languages, namely Mandarin, English and Korean. Due to the use
of three different main languages, in the process of communication between members, WayV very often
mixes the languages of the three main languages they use. The purpose of this study is to describe the
forms of code switching and code mixing contained in the WayV-log video collection. The researcher
used a qualitative descriptive method with the listening method technigue using the free-to-play and note-
taking technique, while the data source that the researcher used was the WayV boyband's YouTube video
entitled WayV-log using dialogue in the form of words or sentences indicating code-switching and code-
mixing events as data. In analyzing the data, researchers used. descriptive interpretation techniques. The
research results obtained are that the form of code switching carried out by members of the WayV
boyband as a whole is external code switching and the form of code mixing carried out by WayV
members as a whole is external code mixing in the form of words
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu alat yang sangat
penting dalam kehidupan. Karena dengan bahasa
kita bisa berkomunikasi dengan setiap individu,
melalui bahasa kita juga dapat mengekspresikan
serta mengerti pikiran dan perasaan dari setiap
manusia. Chaer (2014: 11) berpendapat bahwa
bahasa merupakan sebuah sistem yang tercipta dari
rangkain gabungan unsur-unsur atau komponen
yang sistematis dan dapat dikaidahkan. Melalui
pendapat Chaer, dapat diketahui bahwa bahasa
merupakan sebuah kalimat yang tercipta karena
adanya rangkaian-rangkaian yang teratur dan dapat
dikaidahkan. Dengan menggunakan kaidah bahasa
yang baik, lawan bicara dapat mengerti serta
memahami maksud dari apa yang ingin Kkita
bicarakan. Seiring dengan perkembangan zaman,
pada era globalisasi ini penyampaian bahasa
melalui media komunikasi akan terus berkembang
dan semakin banyak media yang disajikan dengan
bahasa asing. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi
salah satu faktor yang membuat seseorang
mempelajari  bahasa asing dan  memiliki
kemampuan kedwibahasaan. Kedwibahasaan bisa
disebut dengan bilingual atau multilingual yang
mana hal tersebut merupakah salah satu faktor
terjadinya kontak bahasa.

Chaer dan Agustina (2014: 84) berpendapat
bahwa peristiwa-peristiwa  kebahasaan  yang
mungkin terjadi sebagai akibat adanya kontak
bahasa adalah peristiwa bilingualisme, diglosia,
alih kode, campur kode, interferensi, integrasi,
konvergensi, dan pergeseran bahasa. Berdasarkan
pendapat Chaer dan Agustina, dapat disimpulkan
bahwa kontak bahasa terjadi dikarenakan adanya
peristiwa bahasa yaitu sebuah interaksi oleh
beberapa orang yang melibatkan penutur, lawan
bicara si penutur, dan penutur lainnya diwaktu,
situasi dan tempat tertentu. Kontak bahasa dapat
menyebabkan beberapa hal vyaitu, diglosia,
multilingual, bilingual, campur kode, alih kode,
interferensi dan integrasi. Salah satu kontak bahasa
yang menarik untuk dikaji adalah campur kode dan
alih kode. Individu yang menguasai dua bahasa
atau lebih merupakan salah satu penyebab
terjadinya alih kode dan campur kode. Sejalan
dengan pendapat Jazeri (2017: 62) masyarakat
bahasa yang memiliki kemampuan lebih dari satu
atau dua bahasa membuat peluang terjadinya
peristiwa alih kode dan campur kode semakin
besar. Ketika individu bilingualisme dan
multilingualisme  disatukan  maka  frekuensi

terjadinya alih kode dan campur kode akan sangat
sering terjadi. karena kemampuan individu
tersebut, seseorang yang multilingual dan bilingual
dapat berganti bahasa dari bahasa satu ke bahasa
lainnya, ataupun dari ragam formal ke ragam
santai, serta juga dapat menyesuaikan penggunaan
bahasa di lingkungan ia berada. Berdasarkan
pendapat dari Jazeri dapat disimpulkan bahwa alih
kode dan campur kode terjadi karena penutur
memiliki kemampuan lebih dari dua bahasa atau
dalam  sosilinguistik ~ bisa  disebut  dengan
bilingualisme dan multilingualisme.  Karena
dipengaruhi oleh faktor lingkungan Individu yang
mempunyai kemampuan lebih dari dua bahasa akan
sangat sering beralih kode. Alih kode dan campur
kode keduanya memiliki kemiripan yaitu
mencampurkan bahasa yang berbeda. Perbedaan
dari alih kode dan campur kode yaitu, alih kode
merupakan pergantian bahasa dari bahasa satu ke
bahasa yang lainnya, bisa juga dari ragam resmi
berubah menjadi ke ragam santai, sedangkan
campur kode yaitu dalam sebuah kalimat ada kode
utama yang memiliki fungsi dari keotonomiannya
sedangkan kode lainnya hanyalah bersifat serpihan-
serpihan saja dan tidak ada fungsi keotonomiannya
(Chaer, 2014: 114).

Alih kode merupakan sebuah gejala peralihan
penggunaan bahasa oleh individu maupun
kelompok disebabkan oleh perubahan situasi
(Appel, 1976: 79). Menurut Hymes (1874: 103)
alih kode terjadi bukan hanya antar bahasa,
melainkan juga dapat terjadi karena dipengaruhi
oleh gaya maupun ragam yang terdapat dalam satu
bahasa. Dapat disimpulkan berdasarkan pendapat
Appel dan Hymes bahwa peralihan bahasa terjadi
karena adanya perubahan situasi, serta pergantian
gaya maupun ragam dalam sebuah percakapan.
Menurut Suwito (1983: 80) alih kode terjadi karena
adanya peristiwa  peralihan ‘bahasa dari bahasa
pertama ke bahasa kedua penutur. Alih kode dapat
terjadi di lingkungan sosial yang memiliki
kedwibahasan atau multilingual. Contohnya adalah
boyband WayV yang anggotanya memiliki latar
belakang kewarganegaraan dan bahasa Yyang
berbeda. untuk berkomunikasi dengan teman-
temannya yang memiliki latar belakang bahasa
yang berbeda mau tidak mau dalam berkomunikasi
untuk mencapai tujuan si penutur, maka anggota
boyband WayV harus beralih kode dari bahasa satu
ke bahasa lainnya. Berbeda dengan campur kode,
Menurut Sumarsono dan Paina (2002: 2) campur
kode merupakan peristiwa yang terjadi karena si
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penutur memiliki kemampuan kedwibahasaan,
campur kode terjadi karena si penutur secara tiba
tiba menyisipkan bahasa dari satu ke bahasa
lainnya. Campur kode terjadi umumnya disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya penguasaan
kosakata, ingin terlihat lebih gaul, dan lain-lain.
Kania (2020: 1) berpendapat bahwa seiring
dengan perkembangan zaman, arus globalisasi pun
berkembang semakin pesat. Kencangnya arus
globalisasi membuka lebar peluang komunikasi
yang terjadi antarnegara. Komunikasi sendiri
digunakan untuk berinteraksi, bekerja sama, dan
memperoleh informasi. Agar dapat menyampaikan
informasi yang dapat dimengerti, penggunaan dan
penguasaan bahasa harus diperhatikan oleh
penutur. Berdasarkan pendapat Kania dapat
disimpulkan bahwa untuk bisa berkomunikasi
antarnegara dan membuka gerbang komunikasi,
penutur harus memiliki kemampuan dalam memilih
bahasa yang tepat. Selain itu, di zaman sekarang
penguasaan lebih dari dua bahasa sangat penting
agar setiap individu dapat berinteraksi dan bertukar
informasi serta bisa mendapatkan informasi yang
mereka inginkan. Menurut Jazeri (2017: 62) orang
yang memiliki kemampuan lebih dari dua bahasa
memiliki
peluang yang lebih besar untuk melakukan alih
kode dan campur kode. Salah satu contoh boyband
yang dapat dijadikan sebagai contoh dalam
fenomena ini adalah WayV. WayV merupakan boy
group yang dibuat dan dinaungi oleh agensi korea
serta dipasarkan untuk negara Tiongkok dan manca
negara lainnya. Boyband WayV memiliki 7 orang
anggota yang terdiri dari Ten, Lucas, Kun, Winwin,
Yangyang, Hendery, dan Xiaojun. Anggota WayV
memiliki latar belakang bahasa dan negara yang
berbeda seperti Ten yang dari Thailand, Lucas dari
Hongkong, Hendery dari Macau, dan Yangyang,
Kun, Winwin, serta Xiaojun berasal dari Tiongkok.
Boyband WayV juga merupakan boyband yang
memiliki segudang prestasi, tidak hanya memiliki
segudang prestasi, setiap anggota dari WayV juga
memiliki kemampuan lebih dari dua bahasa yaitu
bahasa Korea, Inggris, Mandarin, dan masih
banyak lagi. Untuk berinteraksi dengan fans
mereka yang berasal dari berbagai negara, anggota
WayV membuat vlog keseharian yang diunggah
pada akun Youtube “WayV”. Selain itu, untuk
berkomunikasi dengan sesama anggota, mereka
menggunakan tiga bahasa, yaitu bahasa Inggris,
Korea, dan Mandarin. Oleh karena itu, kumpulan
video dari WayV-log merupakan video yang tepat

untuk digunakan sebagai sumber data karena
terdapat banyak peristiwa alih kode dan campur
kode yang dilakukan oleh anggota WayV dan
menarik untuk dikaji. Ketika dalam proses
berkomunikasi  mereka  sering  melakukan
pencampuran bahasa tanpa sadar, dikarenakan
kemampuan setiap anggota dalam tiga Bahasa
(Mandarin, Inggris, dan Korea). Salah satu
penyebab terjadinya alih kode maupun campur
kode pada tuturan seseorang yaitu karena adanya
arus globalisasi yang mendorong seseorang untuk
memiliki kemampuan lebih dari dua bahasa.

Peneliti akan mengkaji peristiwa alih kode

dan campur kode yang terdapat pada kumpulan-
kumpulan video youtube channel WayV yang
berjudul WayV-log terdiri atas 30 video blog.
Peneliti menggunakan video blog keseharian
anggota WayV sebagai sumber data penelitian,
karena selain belum ada yang menggunakan
sumber data ini, dalam video keseharian boyband
WayV menunjukan bahwa setiap anggota memiliki
kemampuan lebih dari dua bahasa sehingga
menyebabkan terjadinya banyak peristiwa alih
kode dan campur kode. Oleh karena itu, Peneliti
tertarik mengkaji bentuk alih kode dan campur
kode yang terdapat pada video blog keseharian
anggota  boyband WayV yang  memiliki
kemampuan lebih dari dua bahasa.

Tujuan dari penulisan artikel ini yaitu
menemukan dan menjelaskan bentuk alih kode
dan campur kode yang terdapat pada kumpulan
video keseharian dari boyband Way-V vyaitu
WayV-log, data tentang hal ini dianalisis dengan
teori alih kode dan campur kode oleh Suwito
(1980). Penelitian alih kode dan campur kode
yang relevan dengan penelitian saat ini adalah
penelitian yang pernah dilakukan oleh Arifin
(2017), Risma (2018), Thurfatun (2019).
Berdasarkan ketiga penelitian tersebut terdahulu
yang relevan dengan penlitian yang akan peneliti
kaji, terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan
yang terdapat dalam penelitian ini dengan ketiga
penelitian diatas, yaitu sumber data dan objek.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan objek
kajian Variety Show video youtube keseharian
boyband WayV. Penulis berharap hasil penelitian
ini dapat menambah pengetahuan tambahan bagi
para pembaca, dan pembaca dapat mengetahui
lebih dalam bagaimana bentuk dari alih kode dan
campur kode.
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Alih Kode

Alih kode merupakan sebuah
gejala kebahasaan yang muncul pada masyarakat
yang menguasai berberapa bahasa yang
disebabkan dari adanya kontak bahasa yang
terjadi secara terus menerus. Menurut Suwito
(1983: 68) alih kode terjadi akibat dari penutur
yang menguasai beberapa bahasa sehingga
menyebabkan adanya kontak bahasa. Hymes
dalam Chaer dan Agustina (2014: 107)
mengemukakan pandangannya bahwa antarbahasa
bukanlah satu-satunya penyebab terjadinya alih
kode, akan tetapi disebabkan juga oleh ragam
bahasa dan gaya bahasa yang terdapat pada suatu
bahasa. Alih kode sering terjadi dalam percakapan
anak-anak, remaja dan orang muda. Sebagai
contoh yaitu sering terjadi pada remaja yang
tinggal di Jakarta Selatan, mereka biasa
menggunakan dua bahasa dan melakukan alih
kode ketika berbicara. Sejalan dengan pendapat
Nurlianti (2019: 2) yang berpendapat bahwa alih
kode disebut peralihan dalam pemakaian bahasa,
akan tetapi tetap disesuaikan dengan keadaan dan
alih kode bisa terjadi antar bahasa maupun
diantara ragam atau jenis di dalam satu bahasa. &
B B 3 B 5 AT 1B P A0 STR R 5 °T KA
NAEGTY. F—Fd, RPBAEGERPTK
BT OF LB, HiEAA G R T H P —AP
BEE AR, BTG FLEA (Ta K
& T E#, 2001: 90) yit md zhuinhuan yao
yanjit lidng zhong ylyan zhdong jiujing naxié
chéngfén kéyi chiixian zai juzi zhong. Ling y1
fangmian, geénju shouji de yulido sud zud de
tutduan sihti shudming, dang yi ma zhuanhuan
weéifanle qizhong y1 zhong ylyan de guiding shi,
chiixian yangé de zhiyug€ wenti (hé ziran&yu guod
dong, 2001:90) yang artinya “Alih kode adalah
mempelajari komponen yang dapat muncul dalam
kalimat yang terdapat dua bahasa. Di sisi lain,
kesimpulan yang dibuat dari korpus yang
dikumpulkan tampaknya menunjukkan bahwa alih
kode terjadi karena adanya masalah kondisi yang
mengharuskan melanggar aturan dari salah satu
bahasa.” Berdasarkan beberapa pendapat ahli di
atas dapat diketahui bahwa alih kode terjadi
karena adanya peralihan bahasa yang terjad
karena situasi ataupun kondisi.

Alih kode memiliki beberapa jenis,
menurut Hudson (1980: 52) jenis alih
kode terbagi menjadi dua macam, yaitu:

1) Situational code switching

Situational code switching adalah alih
kode yang dapat terjadi karena adanya
perubahan kondisi di dalam suatu
lingkungan

2) Metaphorical code switching
Metaphorical code switching adalah alih
kode vyang terjadi karena adanya
perubahan topik percakapan.

Suwito (1983: 69) berpendapat bahwa terdapat
dua jenis alih kode berdasarkan sifatnya yaitu:

1) Alih kode intern (internal code switching)
Alih kode intern merupakan perubahasan
antar bahasa daerah yang dimana bahasa
tersebut mencakup dalam bahasa nasional
maupun bahasa dialek.

2) Alih ~ kode ekstern (external code
switching).

Alih kode ekstern merupakan perubahan
bahasa pada saat digunakan untuk
melakukan percakapan, yaitu
menggunakan bahasa pertama ke bahasa
yang lainnya yakni bahasa asing, seperti
contohnya bahasa Indonesia ke bahasa
Mandarin dan berlaku sebaliknya.
Campur Kode
Nababan berpendapat bahwa campur kode
merupakan percampuran bahasa lain pada suatu
kalimat. Percampuran bahasa tersebut bisa berupa
klausa, kata, frase, idiom, ungkapan, maupun
pengulangan kata (1984: 32). Sejalan dengan
pendapat Hudson (1980: 53) “where a fluent
bilingual talking to another fluent bilingual
changes language without any change at all in the
situation. This kind of alternation is called code-
mixing. ” Jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia
“seorang bilingual yang lancar berbicara bahasa
pertama dan dapat dengan lancar berbicara
menggunakan bahasa lain (bahasa kedua) serta
dapat mengubah -bahasa tanpa adanya perubahan
situasi. ~Ini- disebut dengan campur kode”
berdasarkan pendapat dari Nababan (1984: 32) dan
Hudson (1980: 53) dapat disimpulkan bahwa
Campur kode merupakan sebuah percampuran dua
bahasa atau lebih yang digunakan oleh
dwibahasawan dan terjadi tanpa adanya perubahan
situasi dwibahasawan dapat melakukan campur
kode melalui kalimat berupa kata atau frasa
campuran beberapa  bahasa. Campur  kode
memiliki beberapa jenis, Menurut Suwito (1983: 76)
campur kode dibedakan menjadi dua bentuk yaitu:
a. Campur kode ke dalam (inner code mixing)
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Campur kode kedalam merupakan campur
kode yang mengutip bagian-bagian dari
bahasa asalnya. Contohnya adalah bahasa
Indonesia memiliki segala variasinya
ketika penutur menggunakan bahasa
Indonesia dengan menyelipkan variasi-
variasi yang ada pada bahasa Indonesia ini
bisa disebut dengan campur kode ke
dalam.

b. Campur kode ke luar (outer code mixing)
Campur kode keluar yaitu kode yang
terdapat serapan dari bahasa asing.
Peristiwa ini dapat terjadi apabila
seseorang tersebut sedang mempelajari
bahasa selain bahasa lIbunya atau si
penutur memiliki keluarga yang berbicara
bahasa asing.
selain dua bentuk di atas, Suwito juga
membagi campur kode lagi ke dalam
beberapa
bentuk, yaitu campur kode Kkata, frasa,
klausa, baster, pengulangan kata,
ungkapan/idiom.

METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian  deskriptif  kualitatif.  Jenis
penelitian ini yaitu menggunakan penelitian
kualitatif. ~ Penelitian  kualitatif ~ merupakan
penelitian yang bersifat deskriptif dan dan lebih
condong menganalisis. Dalam peneltiain kualitatif,
proses dan makna dalam penelitian lebih
ditampilkan. Dalam penelitian kualitatif landasan
teori berguna sebagai pengarah atau pembimbing
agar fokus penelitian sesuai dengan terjadi apa
yang ada di lapangan. peneliti menggunakan
metode deskriptif guna membantu peneliti untuk
menjelaskan, menguraikan fenomena-fenomena
atau menguraikan kajian permasalaham dalam
wujud kata-kata maupun gambar berupa penjelasan
secara cermat dan hati-hati mengenai peristiwa atau
fenomena yang terjadi. Metode penelitian deskriptif
kualitatif membantu peneliti, meneliti subjek kajian
yang bersifat menganalisis dan hasil berupa
penjelasan atau deskripsi. Penelitian ini memiliki
fokus pada peristiwa alih kode dan campur kode
yang terdapat pada youtube WayV yang memiliki
serial berjudul WayV-log yang dilakukan oleh
anggota-anggota  boyband  Way-V. dengan
menggunakan  metode  penelitian  deskriptif
kualitatif, peneliti mengumpulkan data yang
berhubungan dengan bahan kajian peneliti yaitu
peristiwa alih kode dan campur kode yang

dilakukan oleh anggota boyband WayV pada serial
video youtube WayV-log. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan satu sumber data sebagai
objek kajian atau bahan utama penelitian. yaitu
kumpulan video “WayV-log” yang bisa dilihat dan
ditonton melalui akun media Youtube channel
WayV. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode simak dengan teknik bebas libat cakap dan
catat. Dalam penyediaan data ini disebut dengan
metode simak, karena cara yang digunakan untuk
mendapatkan data dilakukan dengan menyimak
fenonema kebahasaan yang terjadi pada video
youtube WayV-log. Peneliti menggunakan teknik
simak bebas libat cakap, karena proses
pengumpulan data peneliti tidak perlu melibatkan
diri dalam proses pemunculan data. Peneliti hanya
perlu menyimak video youtube yang terdapat
dalam video youtube boyband WayV dan mencatat
data berupa penggalan-penggalan kalimat maupun
kata dalam bentuk dialog yang terjadi pada video
WayV-log. Data yang peneliti inginkan dicatat oleh
peneliti pada kartu data yang telah disiapkan.
Setelah dicatat, data-data berupa dialog yang telah
dikumpulkan pada kartu data peneliti identifikasi
dan klasifikasikan.  Peneliti melakukan  uji
keabsahan data dengan menggunakan teknik
ketekunan pengamatan bertujuan untuk memeriksa
dan mecocokkan data untuk mengetahui apakah
data yang telah didapatkan selama penelitian sudah
sesuai atau belum. Menurut Helaluddin dan Hengki
W (2019: 135) uji keabsahan data menggunakan
cara ketekunan pengamatan (Persistent
Engagement atau Observation) peneliti perlu
mengumpulkan data dengan BAAL vyaitu Benar,
Aktual, Akurat, dan Lengkap. Uji keabsahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mendengarkan, menyimak, dan mencatat sumber
data dalam video youtube WayV-log serta
meganalisis secara berulang agar data yang
dihasilkan oleh peneliti benar, aktual, akurat, dan
lengkap serta bisa dipertanggungjawabkan. Dalam
penelitian ini, teknik analisis data yang dilakukan
oleh peneliti ialah sebagai berikut:

1) mereduksi data, dalam proses reduksi data,
peneliti memilah-milah data yang relevan
yang sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan dalam penelitian. Setelah memilah,
peneliti memberikan kode pada setiap data,
setelahnya diklasfikasikan sesuai dengan
rumusan masalah penelitian ini yaitu alih
kode dan campur kode
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2) Setelah  mereduksi  data, peneliti
melakukan penyajian data. Penyajian data
dalam penelitian ini berbentuk teks naratif.
Pemahaman dibutuhkan untuk
memudahkan  penyajian data yang
dilengkapi dengan berbagai macam tabel
dalam satu bentuk yang padu. Data
disajikan guna mempermudah peneliti
dalam mengambil kesimpulan tentang
bentuk alih kode dan campur kode pada
video youtube WayV-log

3) Langkah terakhir, peneliti menarik
kesimpulan. Pada tahap ini peneliti
mengambil atau menarik kesimpulan dari
seluruh dari data hasil penelitian. Karena
penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
saat penelitian, peneliti -~ melakukan
penganalisaan data terlebih dahulu dan
setelah selesali menyelesaikan

pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini,merupakan pembahasan yang
terdapat pada rumusan masalah yang terkait dengan
bentuk dari alih kode dan campur kode yang
terdapat pada video blog keseharian dari anggota
boyband WayV yang berjudul WayV-log. Dalam
bagian ini, peneliti mengolah data dengan
menggunakan teori utama yaitu teori alih kode dan
campur kode dari Suwito agar dapat memperjelas
pendeskripsian data.

Bentuk alih kode dalam video blog keseharian
boyband WayV

Alih kode dapat dipisahkan menjadi dua
kategori yaitu alih kode internal dan eksternal.
Namun, pada pembahasan data yang ditemukan
hanyalah alih kode berbentuk eksternal. Karena
sumber data yang digunakan merupakan boyband
yang setiap anggotanya berasal dari manca negara.
Oleh karena itu, alih kode yang mereka lakukan
adalah antar bahasa asing seperti bahasa Mandarin,
Korea, dan Inggris. Berikut ini adalah analisis dan
pendeskripsian data alih kode eksternal yang
ditemukan.

1) Data?2
Kun  “BIEREFFERIISKE
KATIHZNT “(M1)
«“g 31 A).2.7(K1)

“Xianzai jin zhdngshéng you
qing women jintian de féixing

shi ldosht
“annyeonghaseyo”

(sekarang kita undang instruktur
kita dan berikan tepuk tangan)
(Hallo)
Pelatih: “Q+'d 3} A &~
“annyeonghaseyo”
(Hallo)
Kun :<Fefalof & Agud 74
T e d7tar
“juuihaeya hal jeomdeul
malsseum jusil su iss-eusilkkayo? ”
(bisakah pelatih memberi tau saya
point-point penting apa yang harus
diperhatikan?)
(WV/EP43/PC02/1.03-1.14/M1.K1)
Pada kutipan teks dialog di atas terdapat data
pertama yang dikategorikan sebagai alih kode.
Karena Kun selaku penutur menggunakan dua
bahasa dan melakukan peralihan bahasa untuk
berbicara dengan mitra tutur. Berdasarkan data
tersebut dapat diketahui bahwa Kun menggunakan
dua bahasa internasional yaitu, bahasa Mandarin
dan bahasa Korea. Alih kode seperti ini dapat
dikategorikan sebagai alih kode ekstern karena alih
kode ekstern sendiri merupakan alih kode yang
digunakan ketika penutur menggunakan dua bahasa
asing untuk beralih. Pada data tersebut Kun sebagai
penutur dan pelatih sebagai mitra tutur. Awalnya
Kun berbicara kepada fans menggunakan bahasa
Mandarin karena Kun mengerti bahwa fans mereka
rata-rata adalah warga negara Tiongkok, sehingga
ia menggunakan bahasa Mandarin. Namun, ketika
Kun mempersilakan dan ingin memperkenalkan
pelatihnya yang berkebangsaan Korea, Kun
langsung beralih menggunakan bahasa Korea. Kun
melakukan alih kode tidak semata-mata hanya
ingin beralih begitu saja. Tetapi berdasarkan situasi
yang Kun alami, Kun melakukan peralihan karena
pelatih yang menjadi lawan bicara tidak
mempunyai ~ kemampuan dalam  berbahasa
Mandarin. Oleh karena itu, untuk menghargai dan
mengimbangi mitra tutur Kun melakukan alih kode
dari bahasa Mandarin ke bahasa Korea.
2) Data3
Kun "AKIEFREBEMESREGE
JF (M1)
“AFAFUGFFo 2t
“FET (KD

“Zhén de féichang gdnxie women

jintian de laosht
gosaenghasyeossseubnida  jung-
gug-eoloneun “xinkiile””
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(Terima kasih kepada pelatih kita,
dalam bahasa mandarin “kamu
bekerja keras™)

Pelatih: “F %7~
“Xinkiile”

(Bekerja keras)
(WV/EP44/PC03/7.25-7.35/M1.K1)

Pada data yang telah disajikan di atas
ditemukannya data alih kode. Alih kode di atas
juga dapat diklasifikasikan menjadi alih kode
ekstern. Alih kode ekstern yang dilakukan oleh
Kun sama seperti pada data sebelumnya, Kun
melakukan peralihan dari bahasa Mandarin ke
bahasa Korea. Berdasarkan situasi yang terdapat
dalam data dapat diketahui bahwa alih kode pada
data ketiga terjadi karena pokok pembicaraan, alih
kode di atas dapat dikategorikan menjadi pokok
pembicaraan karena topik yang terdapat antara Kun
dan pelatih adalah sebuah keilmuan, dimana kun
menyampaikan kepada pelatih bahwa cara
berterima kasih dalam bahasa Mandarin bisa
menggunakan kata “ ¥ ¥ 7 »  lalu untuk
menghargai Kun yang memberikan informasi
terkait pengetahuan yang diberikan pelatihnya
mengikut sehingga terjadilah alih kode.

3) Data4

Ten : “So _this trip my quide is dong

si cheng”(E1)

(Jadi trip kali ini pemandu saya
adalah dong si cheng)

Winwin: “yes, hello everyone.

my_name_is winwin I’m_from
wayV 1 like...I like... I like
Sunday and... today”
(ya, halo semuanya nama saya
winwin Saya dari wayV Saya
suka... Saya suka... Saya suka
hari Minggu dan... hari ini)

Ten DR AR (ML)

“Ni shud shénme ne? “
(apa yang kamu bicarakan?)

Winwin:” £ R 4eif "2 P2
“Wo yé€ bu zhidao héihgi”

(saya juga tidak tahu hehe)

Pada data keempat terdapat data terdapat
percakapan antara anggota boyband WayV yaitu
Ten dan Winwin yang dapat diklasifikasikan
menjadi alih kode. Alih kode yang dilakukan oleh
kedua anggota boyband WayV ini merupakan alih
kode ekstern. Apabilan sebelumnya alih kode
ekstern dilakukan dari bahasa Mandarin ke Korea,
alih kode ekstern yang dilakukan oleh Ten dan

Winwin merupakan alih kode ekstern dari bahasa
Inggris ke bahasa Mandarin peralihan kode ini
dapat disebut juga dengan alih kode ekstern karena
alih kode tersebut terjadi karena adanya peralihan
antar bahasa asing. Berdasarkan pada data di atas
alih kode terjadi hanya untuk sekedar bergengsi
dimana Ten sebagai penutur menggunakan bahasa
inggris  karena  awalnya  Ten  berbicara
menggunakan bahasa Inggris akhirnya Winwin
juga mengikuti namun karena Ten tau Winwin
memiliki kemampuan yang terbatas dalam bahasa
Inggris  akhirnya  mereka  beralih  kode
menggunakan bahasa Mandarin yaitu bahasa ibu
Winwin.
4) Data7
Winwin:”iXA WayV KB (M1)
“Zhege WayV de a”
(Ini WayV kan?)
Ten “BAE?”
“Zenme chang?”
(Gimana nyanyinya?)
Winwin: (menyanyikan lagu low dengan
nada lagunya)
Winwin: “Zro} gko}? «(K1)
“Maj-a maj-a?”
(Bener kan bener?)
Ten ghol”
“maj-a.”
(Benar)
(WV/EP55/PC02/2.01-2.09/M1.K1)
Pada data keempat ditemukan peristiwa alih
kode. Peristiwa alih kode ekstern yang dilakukan
oleh Winwin dan Ten. Peralihan bahasa yang
digunakan oleh Ten dan Winwin dari bahasa
Mandarin ke bahasa Korea terjadi karena mitra
tutur. Pada awalnya Winwin sebagai penutur
menggunakan bahasa Mandarin untuk berbicara
kepada Ten karena Winwin tau Ten mengerti dan
mampu memahami apa yang dia katakan dalam
bahasa Mandarin sehingga ketika Winwin
berbicara dalam bahasa Mandarin Ten juga
menjawab dalam bahasa Mandarin, namun ketika
Winwin beralih kode menggunakan bahasa Korea,
Ten juga ikut beralih kode menggunakan bahasa
Korea. Peralihan bahasa ini terjadi karena tutur dan
mitra tutur memiliki kesamaan dalam latar
belakang.
5) Data8
Winwin; “why u beat me? “(E1)
(kenapa kamu memukul saya?)
Ten : “because you're so cute”
(karena kamu terlalu imut)
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Winwin:"#F $#.°5 ?”(M1)

“Haowadan ma?”

(Apakah menyenangkan?)
Ten D AR (K1)

“Eomcheong jaemiss-eo ”

(sangat menyenangkan)
Winwin: “VRIF1EE 77

Ni hdoxiang shoule

(kamu sepertinya lebih kurus)
Ten PR? RRBAMILA” (M2)

“Wo? Bushi mo wo de jirou”

(aku? Gak kok, coba sentuh otot

saya)
(WV/EP55/PC03/2.48-
3.03/E1.M1.K2.M2)

Data kedelapan terdapat peristiwa
alih kode yang dilakukan oleh dua
anggota boyband WayV yaitu Winwin
dan Ten. Alih kode yang mereka
lakukan adalah alih kode ekstern,
dialog alih kode di atas dapat
dikategorikan =~ menjadi  alih  kode
ekstern karena bahasa yang mereka
gunakan untuk beralih ada tiga bahasa
asing yaitu bahasa Inggris, Mandarin,
dan Korea. Alih kode yang dilakukan
oleh kedua anggota boyband WayV ini
guna untuk membangkitkan rasa humor
agar situasi dan kondisi mereka tidak
canggung dikarenakan kondisi dan
situasi mereka yang sudah lama tidak
bertemu membuat mereka canggung
sehingga Winwin sering melakukan
alih kode salah satunya adalah data
yang terdapat pada diatas guna rasa
humor yang ingin Winwin sampaikan,
tersampaikan ke Ten dengan baik.

Bentuk campur kode dalam video blog
keseharian boyband WayV

Campur kode eksternal dalam bentuk
kata pada video blog keseharian boyband
WayV
Kushartanti (2005: 151) berpendapat bahwa
kata merupakan satuan bebas atau bagian terkecil,
atau dengan Kkata lain setiap satuan bebas
merupakan kata. Campur kode eksternal berbentuk
kata yang ditemukan pada video blog keseharian
boyband WayV yang berjudul WayV-log ialah
sebagai berikut:
1) Datal
Kun: “OK! #E & Ui

“OK! Zhinbei hdo la!”
(baik siap!)
(WV/EP42/TR01/1.57-2.02/E1)

Data pertama yang terdapat pada episode
42 dengan vlog yang berjudul [WayV-log] KUN's
Cloud | = Drone Filming Day menit ke 1.57-2.02
terdapat  peristiwa kebahasan yang dapat
dikategorikan menjadi campur kode. Campur kode
pada data tersebut dilakukan oleh anggota WayV
yang bernama Kun. Berdasarkan data yang telah
disajikan di atas, campur kode tersebut merupakan
campur kode kata dan campur kode keluar. Data
tersebut dikategorikan menjadi campur kode kata
dan campur kode keluar karena berdasarkan data di
atas, Kun menyisipkan dua kata bahasa asing selain
bahasa Mandarin yaitu bahasa Inggris, pada data
tersebut Kun menyelipkan kata bahasa inggris
“Ok!” (E1) apabila yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Mandarin menjadi “ 17 “. Kun selaku
penutur melakukan campur kode pada situasi ini
agar tidak terlalu kaku dan lebih santai dan
berusaha untuk menciptakan suasana yang lebih
akrab.
Campur kode eksternal dalam bentuk Frasa pada
video blog keseharian boyband WayV
Selain berbentuk kata, campur kode eksternal
dalam bentuk frasa juga ditemukan pada video blog
keseharian WayV yang berjudul WayV-log. Chaer
(2009:222) berpendapat bahwa frasa merupakan
satuan gramatikal yang bersifat non-predikatif,
pada umumnya frasa juga bisa diartikan sebagai
gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi
sintaksis dalam kalimat.
1) Data4
Kun: yayy~ good time £ 49— & %F 3K 5t
AT BB —ANF RO EL A LA
.
“Yayy~ good time zhén de yi shou
hdo gé ne jiushi ni kéyi zai zuo yige
shiging de shihou jit hui qu xidng
ting ta”
(yayy~ waktu yang baik benar-
benar lagu yang bagus anda bisa
mendengarkannya saat melakukan
sesuatu)
(WV/EP43/TR01/1.25-1.35/E1)

Pada data ke-4 menunjukan adanya peristiwa
kebahasaan yaitu campur kode. Campur kode
yang dilakukan olenh Kun merupakan campur
kode frasa dan keluar. Berdasarkan data tersebut
dapat di ketahui Kun menggunakan kata “good
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time” untuk menginformasikan kepada fansnya
bahwa lagu tersebut merupakan lagu yang bagus
untuk didengarkan. Sebenarnya kata ‘“good
time” diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin
menjadi “4F &9 & 18], Namun, kun melakukan
campur kode pada data tersebut karena berusaha
ingin menjelaskan kepada para penggemar
bahwa lagu “good time” merupakan sebuah
lagu yang bagus.

Campur kode eksternal dalam bentuk
idiom/ungkapan pada video blog keseharian
boyband WayV

1) Datal8
Ten: A=/ B @A BR LM 25 H
RPETATHY3ET MF X A &
A7|7kA] ZANL one small step
become a bigger step.
“Yousan gé mudi de wo xidng qu zhége
danshi yao kan gingkuang ba buxing
dehua kéyi ting zai zheli jeoneun
yeogikkaji galgeoeyo one small step
become a bigger step.”
(Ada tiga destinasi yang ingin saya tuju
ini tapi tergantung situasi, jika tidak,
Anda bisa berhenti di sini, saya akan
pergi ke sini Langkah kecil dapat
berubah menjadi Langkah besar)
(WV/EP61/TR07/3.36-3.50/E1)
Pada episode 61, terdapat data campur
kode yang dilakukan oleh Ten. Campur kode
yang dilakukan oleh Ten adalah campur kode
keluar dan wujud campur kode pada data di
atas adalah idiom atau ungkapan. Campur kode
yang Ten lakukan menggunakan dua bahasa
asing yaitu bahasa Korea dan Inggris, berikut
ini adalah data campur kode menggunakan
bahasa Korea dan Inggris yang terdapat pada
dialog diatas “A = 7|74 27 & one
small step become a bigger step.” Yang jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin
menjadi “& A EAIL, — PP ER—KF
Ten melakukan campur kode karena faktor
identifikasi peran edukasional dimana Ten tau
bahwa mitra tutur mereka memiliki latar
belakang kebahasaan yang baik dengan kata
lain, pangsa pasar fans mereka adalah orang
yang memiliki kemampuan dalam berbahasa
Mandarin, Korea, dan Inggris yang baik oleh
karena itu Ten tanpa ragu menggunakan tiga
bahasa sekaligus dalam satu tuturan. Pada

dialog tersebut menjelaskan perjuangan Ten
dalam mendaki tembok besar China.

Berdasarkan pemaparan hasil analisis
penelitian pada hasil analisis dijelaskan bahwa
alih kode dan campur kode dalam video
youtube Way-Vlog. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk alih kode dan
campur kode. Pada tahap menganalisis data,
data yang dominan dan sering muncul yaitu
dialog serta tuturan alih kode dengan bentuk
ekstern dan campur kode ekstern dalam bentuk
kata. Data yang terkumpul sesuai dengan teori
alih kode dan campur kode yang dikemukakan
oleh Suwito. Data yang telah didapat juga
dianalisis menggunakan teori dari Suwito
untuk menjadi pengukur percakapan atau
tuturan yang mucul pada tiap bentuk dari alih
kode maupun campur kode. Hasil analisis
penelitian yang muncul berbeda dengan hasil
tiga penelitian sebelumnya yang digunakan
sebagai penelitian yang relevan dengan
penelitian saat ini. Hasil dalam penelitian ini,
yaitu memaparkan bentuk dari alih kode dan
campur kode dengan data-data yang
menggunakan tiga bahasa sekaligus yaitu
bahasa Mandarin, Inggris dan Korea. Berbeda
dengan penelitian pertama terdahulu oleh
Arifin (2017) dalam penelitiannya
memaparkan bentuk dari alih kode dan campur
kode, penelitian yang dilakukan oleh Arifin
dengan menggunakan iklan radio Merapi Indah
104.9 FM kabupaten Magelang. Selanjutnya,
penelitian dari Risma (2018), penelitian yang
dilakukan oleh Risma pada tahun (2018)
dengan judul penelitian Alih kode dan Campur
kode dalam video blogger menggunakan teori
campur kode yang berbeda dengan penelitian
saat ini, pada penelitian Risma teori yang
digunakan untuk-menganalisis wujud campur
kode adalah teori Nababan. Pada penelitian ini,
peneliti menganalisis campur kode dengan
menggunakan teori Suwito, lalu yang terakhir
penelitian dari Thurfatun (2019) penelitian ini
menghasilan 6 data yang dapat dikategorikan
menjadi alih kode ekstern dan 13 data campur
kode. 12 nya adalah campur kode ekstern dan
1 data merupakan campur kode intern.

PENUTUP

Simpulan
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2)
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan
dari peristiwa tutur yang terdapat pada video blog
keseharian boyband WayV yang berjudul WayV-
log didapati terdapat data yang dapat
diklasifikasikan ke dalam peristiwa kebahasaan
yaitu alih kode dan campur kode serta faktor
terjadinya mengapa anggota boyband WayV
melakukan alih kode dan campur kode.

Alih  kode yang terdapat pada video blog
keseharian boyband WayV yang berjudul WayV-log
dibedakan menjadi dua jenis yaitu alih kode ekstern
dan alih kode intern. Dari dua bentuk alih kode
yang ada yang dominan muncul adalah alih kode
ekstern. Alih kode ekstern adalah penutur yang
melakukan alih kode dari bahasa nasionalnya ke
bahasa asing atau bisa juga dari bahasa asing kedua
yang ia kuasai beralih menggunakan bahasa asing
ketiga yang ia kuasai juga. Data alih kode intern

dalam video WayV-log sama sekali tidak ditemukan.

anggota boyband WayV yang memang dipasarkan
untuk internasional. Oleh Kkarena itu, pada
kesehariannya setiap anggota menggunakan tiga
bahasa utama yaitu bahasa Mandarin, Korea dan
Inggris. Bahasa sehari-hari yang mereka gunakan
menunjukan bahwa peralihan antar bahasa yang
mereka gunakan adalah alih kode ekstern yang
dimana bahasa yang mereka gunakan untuk
komunikasi yaitu adalah bahasa asing. Berdasarkan
data yang didapatkan pada penelitian ini tidak ada
anggota dari boyband WayV yang melakukan alih
kode intern yaitu beralih

menggunakan bahasa daerah ke bahasa nasionalnya
karena jika anggota boyband WayV melakukan
peralihan dengan menggunakan bahasa nasional
maka para anggota lainnya tidak akan mengerti
dikarenakan bahasa yang mereka pelajari adalah
bahasa nasional atau bahasa kesatuan dari negara
Tiongkok, Korea, dan Inggris. selain itu, mereka
juga tidak bisa sembarang beralih kode dengan
menggunakan bahasa gaul, karena negara Korea
dan Tiongkok merupakan negara yang menjunjung
budaya perbedaan usia. Oleh karena itu, dalam
bertutur kata meskipun hanya berbeda satu tahun
dengan anggota lain mereka akan tetap menjaga
kesopanan dalam bertutur kata.

Campur kode yang didapatkan pada penelitian ini
berbentuk campur kode ekstern kata, frasa, dan

idiom/ungkapan. Campur kode yang anggota
boyband WayV gunakan pada video blog yang
berjudul WayV-log tersebut vyaitu penyisipan
menggunakan bahasa Korea baik itu dalam bentuk
kata maupun frasa ke dalam struktur bahasa
Mandarin dan juga menyisipkan kosakata bahasa
Inggris ke dalam struktur bahasa Mandarin.
Berdasarkan data yang didapatkan, tuturan pada
WayV-log bentuk campur kode yang dominan dan
sangat sering dijumpai adalah campur kode
berbentuk kata.

Saran
Pada penelitian yang membahas mengenai alih
kode dan campur kode pada video youtube WayV-
log saran yang ingin disampaikan oleh peneliti,
ialah sebagai berikut:

1) Bagi,peneliti lain, penelitian ini diharapkan bisa
menjadi gagasan bagi peneliti-peneliti bahasa
lainnya untuk meneliti lebih dalam lagi tentang
alih kode dan campur kode. Berkaitan dengan
hasil penelitian ini dapat disampaikan kepada
para pembaca agar dapat menganalisis lebih
dalam lagi sehingga hasil dari penelitian ini bisa
lebih sempurna. Karena, setiap analisis yang
dilakukan oleh individu yang berbeda juga
menghasilkan hasil yang berbeda

2) Bagi siswa, diharapkan dengan adanya
penelitian ini, dapat memberikan informasi atau
gambaran untuk menambah ilmu

pengetahuan/wawasan tentang deskripsi alih
kode dan campur kode yang telah ditemukan
pada video blog youtube WayV yang berjudul
WayV-log

3) Bagi pengajar/guru bahasa Mandarin, peneliti
berharap hasil penelitian yang telah ditemukan
dapat menambah referensi untuk sebuah
pembelajaran bahasa Mandarin khususnya pada
kajian alih kode dan campur kode.
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